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ABSTRAK 

Minyak atsiri bunga mawar dan bunga kenanga mengandung senyawa volatil yang berpotensi 
memberikan efektivitas antimikroba. Potensi tersebut menjadi dasar pemanfaatannya sebagai 
bahan aktif alami dalam formulasi sabun padat transparan. Minyak atsiri yang digunakan 
diperoleh dari bunga mawar dan bunga kenanga melalui metode steam distillation. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui mutu basis sabun padat transparan berdasarkan SNI 3532:2021 
serta efektivitas antimikroba sabun padat transparan yang mengandung minyak atsiri bunga 
mawar dan bunga kenanga terhadap Candida albicans dan Escherichia coli. Pengujian mutu 
dilakukan berdasarkan SNI 3532:2021, sedangkan pengujian efektivitas antimikroba terhadap C. 
albicans dilakukan berdasarkan SNI EN 1650:2019 dan terhadap E. coli berdasarkan SNI EN 
1276:2019. Hasil pengujian mutu menunjukkan bahwa basis sabun padat transparan memenuhi 
parameter pH sebesar 9,624, bahan tak larut dalam etanol sebesar 1,545%, angka lempeng total 
<10 koloni/g, angka kapang khamir <10 koloni/g, serta cemaran Pseudomonas aeruginosa, 
Staphylococcus aureus, dan C. albicans negatif. Sabun padat transparan yang mengandung minyak 
atsiri bunga mawar menunjukkan efektivitas bakterisidal terhadap E. coli dengan reduksi 
99,999%, log reduksi 5,53 pada kondisi clean dan 5,03 pada kondisi dirty dengan waktu kontak 
60 detik, tetapi tidak menunjukkan efektivitas yang memenuhi kriteria terhadap C. albicans. 
Sabun padat transparan yang mengandung minyak atsiri bunga kenanga tidak menunjukkan 
efektivitas yang memenuhi kriteria terhadap kedua mikroorganisme uji.  
Kata kunci: sabun padat transparan; minyak atsiri mawar; minyak atsiri kenanga; antimikroba 

 
ABSTRACT 

Essential oils from rose and ylang-ylang flowers contain volatile compounds that have the potential 
to provide antimicrobial efficacy. This potential forms the basis for their use as natural active 
ingredients in the formulation of transparent bar soap. The essential oils used were obtained from 
rose and ylang-ylang flowers via steam distillation. This study aimed to determine the quality of the 
transparent solid soap base in accordance with SNI 3532:2021, as well as the antimicrobial efficacy 
of the transparent solid soap containing rose and ylang-ylang essential oils against Candida albicans 
and Escherichia coli. Quality testing was conducted in accordance with SNI 3532:2021, while 
antimicrobial efficacy testing against C. albicans was conducted in accordance with SNI EN 
1650:2019 and against E. coli in accordance with SNI EN 1276:2019. The quality test results showed 
that the transparent solid soap base met the pH parameter of 9.624, had 1.545% ethanol-insoluble 
matter, a total plate count of <10 colonies/g, a mold and yeast count of <10 colonies/g, and was free 
of Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus, and C. albicans. The transparent solid soap 
containing rose essential oil demonstrated bactericidal efficacy against E. coli with a 99.999% 
reduction, a log reduction of 5.53 under clean conditions and 5.03 under dirty conditions with a 
contact time of 60 seconds; however, it did not demonstrate efficacy that met the criteria against C. 
albicans. The transparent solid soap containing ylang-ylang essential oil did not demonstrate 
efficacy that met the criteria against either of the test microorganisms. 
Keywords: transparent bar soap; rose essential oil; ylang-ylang essential oil; antimicrobial 
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PENDAHULUAN 

Sabun padat dibuat melalui reaksi saponifikasi antara minyak atau lemak nabati maupun 

hewani dengan natrium hidroksida (NaOH) (Agustin & Hendrawati, 2022). Formulasinya 

umumnya terdiri atas minyak atau lemak, NaOH, air, dan bahan tambahan seperti pewangi atau 

bahan aktif dari bahan alam (Yansen & Humaira, 2022). Dibandingkan sabun cair, sabun padat 

memiliki formulasi yang relatif sederhana dan kandungan air yang lebih rendah sehingga 

umumnya tidak memerlukan pengawet dalam jumlah seperti pada sediaan cair. Meskipun 

demikian, mutu sediaan tetap perlu dievaluasi berdasarkan persyaratan yang berlaku, salah 

satunya SNI 3532:2021 tentang Sabun Mandi Padat. 

Salah satu pengembangan sabun padat adalah sabun padat transparan yang memiliki 

karakteristik tembus cahaya. Karakteristik tersebut dapat diperoleh melalui penggunaan 

bahan pembentuk transparansi (transparent agent), seperti gliserin, sukrosa, dan etanol, 

dengan jenis dan konsentrasi yang dapat mempengaruhi karakteristik fisik serta mutu sediaan. 

Pengembangan sabun padat transparan dengan bahan alam telah dilakukan melalui 

penggunaan ekstrak maupun minyak atsiri sebagai komponen aktif. Penambahan ekstrak teh 

putih pada sabun padat transparan menghasilkan aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus (Widyasanti dkk., 2017). Penambahan minyak atsiri daun jeruk limau 

juga dilaporkan dapat mempengaruhi karakteristik fisik dan aktivitas antibakteri sabun 

transparan terhadap S. aureus (Supriyanta dkk., 2021). Selain itu, minyak atsiri rimpang 

jeringau telah diformulasikan dalam sabun transparan menunjukkan aktivitas antibakteri 

terhadap S. aureus dan Escherichia coli (Ayu dkk., 2018). Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa minyak atsiri berpotensi dikembangkan sebagai bahan aktif dalam sabun, tetapi 

penambahannya tetap perlu dievaluasi karena dapat mempengaruhi karakteristik dan aktivitas 

biologis sediaan. 

Minyak atsiri merupakan campuran senyawa volatil yang diperoleh dari berbagai bagian 

tanaman aromatik, termasuk bunga, dan umumnya tersusun atas terpena serta senyawa 

aromatik yang memiliki berbagai aktivitas biologis, termasuk antimikroba (Angane dkk., 2022; 

Siswantito dkk., 2023). Aktivitas tersebut antara lain berkaitan dengan kemampuan komponen 

minyak atsiri berinteraksi dengan membran sel mikroorganisme sehingga mengganggu 

integritas dan permeabilitas membran serta dapat menghambat pertumbuhan atau 

menyebabkan kematian sel (Angane dkk., 2022). Minyak atsiri bunga mawar mengandung 

phenethyl alcohol, geraniol, nerol, dan citronellol yang berkontribusi terhadap karakteristik 

aromatik dan aktivitas biologisnya (Verešová dkk., 2024), serta memiliki aktivitas antimikroba 

terhadap S. aureus dan E. coli (Ghavam dkk., 2021). Sementara itu, minyak atsiri bunga kenanga 
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(Cananga odorata) mengandung komponen volatil seperti β-caryophyllene dan geranyl acetate, 

sedangkan linalool dan geraniol diketahui memiliki aktivitas antimikroba (Husnayanti dkk., 

2024; Mrani dkk., 2024). Potensi aktivitas biologis tersebut menjadi dasar pemilihan minyak 

atsiri bunga mawar dan bunga kenanga sebagai bahan aktif dalam penelitian ini. 

Pemilihan mikroorganisme uji juga mempertimbangkan perbedaan kelompok dan 

karakteristik biologisnya. Candida albicans merupakan jamur oportunistik yang dapat menjadi 

patogen dan menyebabkan infeksi, mulai dari kandidiasis mukokutan hingga infeksi sistemik 

(Lopes & Lionakis, 2022; Rai dkk., 2021). Sementara itu, E. coli merupakan bakteri Gram-negatif 

yang dapat menyebabkan infeksi saluran gastrointestinal maupun saluran kemih. Perbedaan 

karakteristik struktur sel antara bakteri dan jamur dapat menyebabkan respons yang berbeda 

terhadap senyawa antimikroba (Angane dkk., 2022). Oleh karena itu, penggunaan C. albicans 

dan E. coli memungkinkan evaluasi efektivitas antimikroba sediaan terhadap dua kelompok 

mikroorganisme yang berbeda, yaitu jamur dan bakteri. 

Meskipun penelitian mengenai penggunaan minyak atsiri dalam sabun transparan telah 

banyak dilakukan, namun penelitian terdahulu lebih banyak mengevaluasi efektivitas 

antibakteri, terutama terhadap S. aureus dan E. coli (Ayu dkk., 2018; Supriyanta dkk., 2021). 

Evaluasi efektivitas terhadap C. albicans diperlukan untuk memperluas informasi mengenai 

potensi antimikroba sediaan terhadap mikroorganisme dari kelompok jamur. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas antimikroba sabun padat transparan 

yang mengandung minyak atsiri bunga mawar dan bunga kenanga terhadap C. albicans dan E. 

coli, serta mengetahui mutu basis sabun padat transparan berdasarkan SNI 3532:2021. 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai potensi minyak atsiri bunga mawar 

dan bunga kenanga sebagai bahan aktif antimikroba dalam pengembangan sabun padat 

transparan. 

 
METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan cara memodifikasi formulasi sabun padat transparan 

yang telah ada dan melakukan variasi penambahan minyak atsiri yang berbeda-beda. 

Komposisi bahan dan formula yang digunakan dalam pembuatan sabun padat transparan, 

ditunjukkan oleh Tabel 1. 

Tabel 1. Formula Sabun Padat Transparan 

Bahan Fungsi 
Formula 

Basis 
Formula 1  Formula 2 Formula 3 

Minyak Kelapa (VCO) Basis Sabun 27 mL 27 mL 27 mL 27 mL 
NaOH Sumber alkali 20 mL 20 mL 20 mL 20 mL 
Asam Stearat Pengeras sabun 9 g 9 g 9 g 9 g 
Gliserin  Pelembab 7 mL 7 mL 7 mL 7 mL 
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Bahan Fungsi 
Formula 

Basis 
Formula 1  Formula 2 Formula 3 

Etanol Pelarut 45 mL 45 mL 45 mL 45 mL 
Sukrosa Humektan 3 g 3 g 3 g 3 g 
Sodium Lauril Sulfat 
(SLS) 

Pembersih 15 g 15 g 15 g 15 g 

Butil Hidroksi toluena 
(BHT) 

Antioksidan 1 g 1 g 1 g 1 g 

Dinatrium Edetat 
(EDTA) 

Pengawet 0,5 g 0,5 g 0,5 g 0,5 g 

Triklosan Antibakteri 0,7 mL 0,7 mL 0,7 mL 0,7 mL 
Akuades Pelarut 7 mL 7 mL 7 mL 7 mL 

Minyak atsiri 
Bahan aktif 
(antimikroba) 

- 1 mL 2 mL 3 mL 

(Jayadi dkk., 2024 dengan modifikasi) 

 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu piknometer, refraktometer abbe, vial, 

penetrometer, buret, timbangan analitik, botol timbangan, oven, water bath, pemanas, pH 

meter, termometer, cetakan sabun, dan alat-alat gelas. Bahan yang digunakan dalam penelitian, 

yaitu gliserin, minyak atsiri (CV. Krida Tama Persada), minyak kelapa sawit, asam stearat, 

etanol 70%, natrium hidroksida, gula, dinatrium edetat, butil hidroksi toluena (BHT), triklosan, 

sodium lauril sulfat (SLS), air suling, biakan bakteri dan jamur. Minyak atsiri dalam penelitian 

diekstrak dari bagian bunga tanaman dengan metode steam distilled.  

Pembuatan sabun dilakukan dengan cara menimbang bahan sesuai dengan formulasi. 

Setelah itu, mencampurkan 27 mL minyak kelapa dengan 9 g asam stearat, dan menambahkan 

20 mL NaOH pada suhu 70° C. Setelah itu ditambahkan 7 mL gliserin, larutan gula (3 g gula + 7 

mL akuades) dan 0,5 g EDTA, dan 45 mL larutan etanol 70%. Campuran ini kemudian diaduk 

hingga homogen dan terbentuk massa sabun yang transparan. Selanjutnya, suhu campuran 

diturunkan hingga sekitar 40°C, kemudian ditambahkan minyak atsiri sesuai dengan variasi 

formulasi, dan diaduk hingga homogen. Kemudian larutan campuran dicetak menggunakan 

cetakan sabun, dan ditunggu hingga sabun memadat. Setelah itu, sabun yang telah dihasilkan 

diuji sifat fisika dan kimia serta efektivitas anti mikrobanya.  

Pengujian mutu sabun padat transparan mengacu pada SNI 3532:2021 yang meliputi 

kadar air, pH 0,1%, total lemak, bahan tak larut dalam etanol, alkali bebas atau asam lemak 

bebas, kadar klorida, lemak tidak tersabunkan, dan cemaran mikroba. Evaluasi mutu dilakukan 

pada basis sabun padat transparan sebelum penambahan minyak atsiri untuk memastikan 

kesesuaiannya terhadap persyaratan mutu. Setelah basis memenuhi persyaratan, pengujian 

dilanjutkan dengan evaluasi efektivitas antimikroba pada formulasi yang mengandung minyak 

atsiri bunga mawar dan bunga kenanga. Pengujian antimikroba dilakukan menggunakan 

variasi penambahan minyak atsiri 2 mL sebagai konsentrasi tingkat menengah dari variasi 1, 2, 
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dan 3 mL. Pemilihan konsentrasi tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa peningkatan 

konsentrasi minyak atsiri tidak selalu menghasilkan peningkatan efektivitas antimikroba 

secara linear, sedangkan variasi konsentrasi dapat mempengaruhi efektivitas antibakteri 

sediaan (Maulidya dkk., 2026; Rita dkk., 2018). 

Efektivitas antimikroba terhadap Candida albicans diuji berdasarkan SNI EN 1650:2019 

dan terhadap Escherichia coli berdasarkan SNI EN 1276:2019 menggunakan uji suspensi 

kuantitatif. Produk uji dicampurkan dengan suspensi mikroorganisme pada kondisi yang 

ditentukan, meliputi waktu kontak, suhu, dan beban organik, kemudian dinetralkan dan 

dilakukan penanaman untuk menghitung jumlah mikroorganisme hidup dalam CFU/mL. 

Efektivitas fungisidal atau yeasticidal dinyatakan memenuhi kriteria apabila terjadi reduksi ≥4 

log10 (99,99%) setelah waktu kontak yang ditentukan, sedangkan efektivitas bakterisidal 

terhadap E. coli memenuhi kriteria apabila terjadi reduksi ≥5 log10 (99,999%). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pengujian mutu sabun padat transparan tanpa penambahan minyak atsiri (basis) 

ditunjukkan oleh Tabel 2.  

 
Tabel 2. Hasil Pengujian Mutu Basis Sabun Padat Transparan 

Parameter Hasil Syarat Mutu Keterangan 

Kadar air 26,095% Maks. 23% Tidak memenuhi 

pH 0,1% 9,624 6,0 - 11,0 Memenuhi 

Kadar Lemak Total 39,02% Min. 60% Tidak memenuhi 

Bahan Tak Larut Dalam Etanol 1,545% Maks. 10,0% Memenuhi 

Alkali bebas 0,145% Maks. 0,1 Tidak memenuhi 

Klorida (Cl) 1,6% Maks. 1,0% Tidak memenuhi 

Lemak Tak Tersabunkan 0,06% Maks. 0,5% Tidak memenuhi 

Angka Lempeng Total <10 colony/g Maks. 1x103 Memenuhi 

Angka Kapang Khamir <10 colony/g Maks. 1x103 Memenuhi 

Pseudomonas aeruginosa Negatif /0,1 g Negatif Memenuhi 

Staphylococcus aureus Negatif /0,1 g Negatif Memenuhi 

Candida albicans Negatif /0,1 g Negatif Memenuhi 

 
Hasil pengukuran pH sabun padat transparan memenuhi persyaratan SNI 3532:2021, 

yaitu 6,00–11,00. Rentang tersebut masih sesuai untuk produk yang dibilas (rinse-off). pH yang 

terlalu asam dapat mengganggu regenerasi kulit dan menyebabkan iritasi serta kemerahan 

(Williams & Gallo, 2017), sedangkan pH yang terlalu basa dapat merusak lapisan lipid kulit dan 

meningkatkan transepidermal water loss (TEWL) sehingga kulit menjadi kering dan kesat 

(Baker dkk., 2023). Selain itu, peningkatan pH kulit dapat mengubah lingkungan mikroba dan 

mendukung pertumbuhan berlebih Staphylococcus aureus, sedangkan Staphylococcus 

epidermidis tumbuh optimal pada pH sekitar 5 (Wu & Yao, 2024). 
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Hasil pengujian bahan tak larut dalam etanol memenuhi persyaratan SNI, yaitu maksimal 

10,0%. Parameter ini menggambarkan kandungan bahan non-sabun yang tidak berkontribusi 

terhadap fungsi pembersihan (ISO, 2012; BSN, 2016). Kandungan yang terlalu tinggi dapat 

mempengaruhi karakteristik fisik sabun, seperti menyebabkan sediaan keruh, rapuh, berbutir, 

atau bertekstur kasar sehingga mengurangi kenyamanan penggunaan. 

Pengujian cemaran mikroba menunjukkan bahwa sabun padat transparan memenuhi 

persyaratan. Nilai Angka Lempeng Total (ALT) dan angka kapang khamir masing-masing <10 

koloni/g, yang menunjukkan jumlah mikroba berada di bawah batas kuantifikasi metode plate 

count dan merupakan batas kuantitatif terendah yang dapat dilaporkan untuk produk non-

steril (ISO, 2014). Cemaran Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus, dan Candida 

albicans juga menunjukkan hasil negatif. Ketiadaan mikroorganisme tersebut penting karena 

P. aeruginosa dapat bertahan pada lingkungan lembab dan berpotensi menyebabkan infeksi 

(Alshehrei, 2023; Roy dkk., 2023), sedangkan S. aureus merupakan patogen kulit yang dapat 

menyebabkan berbagai infeksi, termasuk peradangan dan pembentukan abses (Giudice, 2020). 

C. albicans juga dapat menyebabkan infeksi kulit dan mukosa serta membentuk biofilm yang 

berkontribusi terhadap persistensi kontaminasi dan peningkatan resistensi terhadap 

antimikroba (Pereira dkk., 2021). 

Kadar lemak total tidak memenuhi persyaratan SNI. Parameter ini menunjukkan 

kandungan bahan sabun berupa asam lemak dan garam sabun dalam sediaan. Nilai yang rendah 

dapat mengindikasikan proporsi bahan non-sabun atau bahan pengisi yang relatif lebih tinggi. 

Kadar alkali bebas juga tidak memenuhi persyaratan SNI, yaitu maksimal 0,1%. Alkali bebas 

merupakan NaOH atau KOH yang tidak bereaksi menjadi garam asam lemak selama 

saponifikasi (ISO, 1973). Paparan sabun yang bersifat alkali dapat mengganggu fungsi sawar 

kulit, yang ditunjukkan oleh peningkatan trans-epidermal water loss (TEWL) dan eritema 

sebagai indikator perubahan fungsi sawar dan iritasi kulit (Khosrowpour dkk., 2025). 

Kadar klorida (Cl) tidak memenuhi persyaratan SNI, yaitu maksimal 1%. Klorida 

berkaitan dengan penggunaan garam dalam proses salting out untuk memisahkan sabun dari 

gliserin. Kelebihan NaCl tidak berkontribusi terhadap daya pembersihan dan dapat 

menurunkan kadar bahan aktif sabun serta mutu sediaan (Gautam & Acharya, 2023). Kadar 

lemak tak tersabunkan juga tidak memenuhi persyaratan SNI, yaitu maksimal 0,5%. Lemak tak 

tersabunkan merupakan minyak atau lemak yang tidak bereaksi menjadi garam asam lemak 

selama saponifikasi dan dapat menunjukkan bahwa proses saponifikasi belum berlangsung 

secara optimal atau terdapat kelebihan bahan berlemak (Salanti dkk., 2022). Jumlah lemak tak 

tersabunkan yang tinggi juga dapat menurunkan pembentukan busa sabun (Agustini & 

Winarni, 2017). 
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Tabel 3. pH Sabun Padat Transparan dengan Penambahan Minyak Atsiri 

Nama Penambahan 1 mL Penambahan 2 mL Penambahan 3 mL 

Mawar 9,72 9,71 9,21 
Kenanga 9,77 9,59 9,82 

 
Pada tabel 3, dapat dilihat bahwa semua pH sabun dengan penambahan minyak atsiri, 

masih memenuhi standar mutu SNI 3532:2021 yaitu, 6,00 - 11,00. pH pada sabun dengan 

penambahan minyak atsiri ini juga tidak berbeda jauh dengan sabun tanpa penambahan 

minyak atsiri (kontrol negatif) yaitu 9,624. Dari hasil tersebut, menunjukkan bahwa 

penambahan minyak atsiri tidak berpengaruh signifikan terhadap sifat asam-basa sabun padat 

transparan, karena minyak atsiri merupakan komponen non-polar yang berfungsi sebagai 

penambah aroma dan efek (dalam penelitian ini adalah efek antimikroba), bukan sebagai 

reaktan utama dalam proses saponifikasi yang menghasilkan sifat basa sabun. 

 
Tabel 4. Pengujian Antimikroba Sabun Minyak Atsiri Bunga Mawar 

Mikroba Uji 
Waktu 
Kontak 

Kondisi % reduksi  Log reduksi  
Standar 

Efektivitas 
Keterangan 

Candida albicans 

30 detik 
Clean 81,1% 0,72 

Log reduksi ≥ 
4 (≥99,99%) 

Tidak 
memenuhi 

Dirty 70,7% 0,54 
Tidak 

memenuhi 

60 detik 
Clean 97,1% 1,55 

Tidak 
memenuhi 

Dirty 90,3% 1,02 
Tidak 

memenuhi 

Escherichia coli 

30 detik 
Clean 99,90% 3,00 

Log reduksi ≥ 
5 (≥99,999%) 

Tidak 
memenuhi 

Dirty 99,82% 2,73 
Tidak 

memenuhi 

60 detik 
Clean 99,999% 5,53 Memenuhi 

Dirty 99,999% 5,03 Memenuhi 

 
Tabel 4 dan 5 masing-masing menunjukkan hasil pengujian antimikroba sabun minyak 

atsiri mawar dan kenanga. Berdasarkan kriteria efektivitas antifungi, yaitu log reduksi ≥4 

(≥99,99%), kedua formulasi tidak memenuhi standar terhadap Candida albicans. Sementara 

itu, efektivitas antibakteri ditetapkan pada log reduksi ≥5 (≥99,999%). Sabun minyak atsiri 

mawar memenuhi kriteria tersebut terhadap Escherichia coli dengan waktu kontak minimal 60 

detik. Efektivitas antibakteri minyak atsiri mawar diduga berkaitan dengan kandungan 

citronellol, geraniol, dan nonadekana yang memiliki efektivitas antimikroba (Ghavam dkk., 

2021). Sebaliknya, sabun minyak atsiri kenanga tidak memenuhi kriteria efektivitas antibakteri 

terhadap E. coli.  
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Tabel 5. Pengujian Antimikroba Sabun Minyak Atsiri Kenanga 

Mikroba Uji 
Waktu 
Kontak 

Kondisi % reduksi  Log reduksi  
Standar 

Efektivitas 
Keterangan 

Candida albicans 

30 detik 
Clean 72,5% 0,57 

Log reduksi ≥ 
4 (≥99,99%) 

Tidak 
memenuhi 

Dirty 64,3% 0,45 
Tidak 

memenuhi 

60 detik 
Clean 89,6% 0,99 

Tidak 
memenuhi 

Dirty 83,6% 0,79 
Tidak 

memenuhi 

Escherichia coli 

30 detik 
Clean 99,03% 2,02 

Log reduksi ≥ 
5 (≥99,999%) 

Tidak 
memenuhi 

Dirty 98,47% 1,82 
Tidak 

memenuhi 

60 detik 
Clean 99,99% 4,04 

Tidak 
memenuhi 

Dirty 99,96 % 3,38 
Tidak 

memenuhi 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sabun minyak atsiri mawar dan kenanga tidak 

memenuhi kriteria efektivitas antifungi terhadap Candida albicans, sedangkan sabun minyak 

atsiri kenanga juga tidak memenuhi kriteria efektivitas antibakteri terhadap Escherichia coli. 

Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh konsentrasi bahan antimikroba, jenis 

mikroorganisme, kondisi pengujian, formulasi, dan waktu kontak. Konsentrasi merupakan 

salah satu faktor penting dalam menentukan efektivitas antimikroba; semakin tinggi 

konsentrasi minyak atsiri, umumnya semakin besar persentase penghambatan mikroba 

(Saffari dkk., 2023). Dalam penelitian ini digunakan pengenceran 1:10 untuk memperoleh 

jumlah koloni yang dapat dihitung. 

Jenis mikroorganisme juga mempengaruhi respons terhadap senyawa antimikroba 

karena setiap mikroorganisme memiliki karakteristik struktur dan mekanisme pertahanan 

yang berbeda. E. coli memiliki membran ganda dengan membran luar yang mengandung 

lipopolisakarida (LPS), sehingga menjadi salah satu penghalang masuknya berbagai senyawa 

antimikroba (Baker dkk., 2023). Selain karakteristik struktural tersebut, kemampuan 

membentuk biofilm dapat membatasi penetrasi senyawa antimikroba dan menghasilkan 

heterogenitas metabolik yang mendukung ketahanan bakteri (Ballén dkk., 2022). E. coli juga 

memiliki respons stres yang memungkinkan pemodelan ulang membran luar sehingga 

meningkatkan kemampuan bertahan terhadap tekanan antimikroba  (El Meouche & Dunlop, 

2018). 

Pada C. albicans, perlindungan terhadap senyawa antimikroba juga dipengaruhi oleh 

struktur sel yang kompleks, termasuk dinding sel yang tersusun atas kitin, β-glukan, dan 

mannan, serta kemampuan membentuk hifa dan biofilm (Ramage dkk., 2012). Struktur 
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tersebut dapat membatasi penetrasi senyawa antimikroba dan berkontribusi terhadap 

rendahnya efektivitas bahan uji. Selain karakteristik mikroorganisme, kondisi pengujian turut 

mempengaruhi hasil. Berdasarkan Tabel 4 dan 5, hasil pada kondisi clean lebih baik 

dibandingkan dirty. Hal ini berkaitan dengan beban organik yang lebih rendah pada kondisi 

clean, sedangkan kondisi dirty merepresentasikan keberadaan beban organik yang lebih tinggi. 

Perbedaan kondisi tersebut merupakan bagian dari metode standar yang digunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas antimikroba dalam kondisi pengujian yang berbeda dan mendekati 

kondisi penggunaan sebenarnya. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, basis sabun padat transparan yang diformulasikan telah 

memenuhi beberapa parameter mutu yang diuji berdasarkan SNI 3532:2021. Hasil pengujian 

efektivitas antimikroba menunjukkan bahwa formulasi sabun padat transparan minyak atsiri 

mawar pada pengenceran 1:10 dengan waktu kontak 60 detik mampu menurunkan jumlah 

Escherichia coli, tetapi belum menunjukkan efektivitas antimikroba terhadap Candida albicans. 

Sementara itu, formulasi sabun padat transparan minyak atsiri kenanga belum menunjukkan 

efektivitas antimikroba terhadap Escherichia coli maupun Candida albicans berdasarkan nilai 

reduksi yang diperoleh. 
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